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Assessment is an essential component of the learning process. Therefore, 

teachers must use quality questions. To determine whether the questions are of 

good quality, they must be analyzed. However, teachers rarely do this, including 

teachers at SMP Negeri 21 Banjarmasin. This training activity aims to provide 

teachers with knowledge and skills in item analysis using the Anbuso 

application. The methods used are: counseling, demonstration, and diffusion of 

science and technology. The evaluation results indicate that the training has a 

significant impact on improving participants' knowledge and skills regarding 

assessment instruments. Initial data showed that many participants were still in 

the poor and very poor categories, but after the training, there was a significant 

change with an increase in the number of participants in the very good category 

to 83%, and there were no longer any participants in the very poor category. 

Based on the results achieved, it is necessary to implement similar activities in 

other schools, so that more teachers are skilled in analyzing assessment 

instruments. 
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Penilaian menjadi komponen esensial dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu guru harus menggunakan soal yang berkualitas. Untuk mengetahui apakah 

berkualitas tidaknya soal, harus dilakukan analisis terhadap soal tersebut. Namun 

faktanya guru jarang melakukannya  termasuk guru di SMP Negeri 21 

Banjarmasin. Kegiatan pelatihan ini bertujuan  untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan kepada guru tentang analisis butir soal dengan aplikasi 

Anbuso. Metode yang digunakan adalah: penyuluhan, demonstrasi dan difusi 

ipteks. Dari hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan 

mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengetahauan dan 

keterampilan peserta tentang instrumen penilaian. Data awal memperlihatkan 

masih banyak peserta berada pada kategori kurang dan sangat kurang, namun 

setelah pelatihan terjadi perubahan signifikan dengan meningkatnya jumlah 

peserta pada kategori sangat baik hingga mencapai 83%,  tidak terdapat lagi 

peserta berkategori sangat kurang. Berdasarkan hasil yang dicapai, maka 

perlunya kegiatan serupa dilaksanakan di sekolah lain, agar semakin banyak guru 

yang terampil dalam menganalisis instrumen penilaian 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah jalan terbaik untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karena itu 

harus ditangani secara professional. Pendidikan juga harus sesuai dengan perkembangan 

zaman, untuk itu diperlukan peningkatan disegala bidang baik fisik maupun non fisik. 

Kompetensi digital telah memperoleh posisi yang kuat dalam konteks pendidikan saat ini, 

menjadi bagian dari  kompetensi kunci yang harus dikuasai guru saat ini (Basilotta-Gómez-

Pablos et al., 2022). Guru memiliki pengetahuan didaktik dan teknologi yang memungkinkan 

mereka memanfaatkan teknologi digital dalam praktik profesional mereka (Silva Quiroz et al., 

2018). Dengan demikian, kompetensi guru perlu terus ditingkatkan dari waktu ke waktu agar 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman. 

Sebagai evaluator, seorang  guru diharuskan menjalankan perannya dengan objektif, 

profesional dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Salah satu diantaranya adalah 

dalam melaksanakan penilaian. Penilaian pembelajaran memiliki tujuan pendidikan yang 

penting  yakni meningkatkan pembelajaran dan pengajaran siswa   (Black et al., 2003). Dalam 

kondisi tertentu penilaian memiliki potensi yang cukup besar untuk meningkatkan 

pembelajaran. (William, 2011). Suatu kegiatan penilaian dapat membantu pembelajaran jika 

memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai umpan balik oleh guru, dan oleh siswa 

(Jurakulovna et al., 2022).  

Guru memainkan peran krusial dalam implementasi penilaian, yang telah diakui secara 

luas sebagai strategi berharga dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Yan et al., 2021). Oleh 

karena  itu analisis butir soal memegang peran penting dalam penyusunan alat penilaian  bidang 

pendidikan. Soal digunakan sebagai instrumen untuk mengukur pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari sekaligus menilai keberhasilan proses pembelajaran. Akan 

tetapi, penyusunan soal semata tidaklah cukup. Diperlukan analisis yang mendalam terhadap 

setiap butir agar terjamin validitas, reliabilitas, serta relevansinya dalam menilai capaian belajar 

siswa.  

Analisis butir soal merupakan proses yang perlu dilakukan guru untuk menilai kualitas 

soal yang telah disusun. Melalui kegiatan ini, guru dapat menentukan soal-soal yang baik dan 

layak digunakan kembali, sekaligus mengidentifikasi soal yang kurang tepat sehingga harus 

diperbaiki atau dihapus (Ida & Musyarofah, 2021). Analisis butir soal berfungsi sebagai sarana 

untuk menilai kualitas soal yang akan digunakan dalam evaluasi. Analisis butir soal tidak hanya 

berfungsi untuk menyingkirkan pertanyaan yang kurang tepat, tetapi juga membantu 

mengidentifikasi potensi bias, menilai tingkat kesulitan, serta merancang pengecoh (distraktor) 

yang efektif (Savika & Zuhriyah, 2024). Analisis butir soal sangat penting dalam meningkatkan 

butir soal yang akan digunakan kembali dalam tes selanjutnya (Quaigrain & Arhin, 2017).  

Dapat disimpulkan bahwa analisi butir soal memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas penilaian  pembelajaran, kompetensi guru dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi guru untuk secara rutin melakukan analisis terhadap soal-soal yang 

digunakan dalam penilaian pembelajaran. Namun fakta menunjukkan bahwa masih terdapat 

banyak tes yang kualitas butir soalnya belum diketahui. Kondisi ini mengakibatkan hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. Salah 

satu penyebab utama adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

melakukan analisis butir soal. Permasalahan ini juga terjadi pada guru-guru di SMP Negeri 21 

Banjarmasin. Banyak guru yang belum memahami pentingnya analisis butir soal dan tidak 

memiliki keterampilan untuk melakukannya (Indriani et al., 2023). 

AnBuso merupakan salah satu aplikasi yang praktis digunakan untuk melakukan analisis 

butir soal. Aplikasi ini merupakan program sederhana dan dirancang khusus untuk 

memudahkan guru dalam menganalisis kualitas soal. AnBuso dikembangkan berbasis 

Microsoft Excel sehingga penggunaannya relatif mudah dan tidak memerlukan keterampilan 

teknis yang rumit. Terdapat sejumlah alasan yang mendasari pentingnya penggunaan Anbuso 
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dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, yaitu: memiliki desain yang sederhana, mudah 

dioperasikan, kompatibel dengan beberapa sistem, bisa dimanfaatkan untuk pengujian 

subjektif maupun kelompok remedial, serta menyajikan hasil analisis dalam bentuk laporan 

dan grafik. Program ini juga dapat diakses secara gratis   (Heriyati et al., 2023). Beberapa 

kelebihan Alikasi AnBuso adalah: kepraktisan dan kemudahan dalam penggunaannya, fitus 

analisis yang komprehensip, laporan analisis yang mudah dipahami, gratis dan tidak 

memerlukan aplikasi tambahan, dan memungkinkan guru untuk melakukan evaluasi yang lebih 

menyeluruh terhadap kemampuan siswa (Muhson et al., 2016). 

Kegiatan ini bertujuan  untuk: (1) memberikan pengetahuan kepada guru-guru, di SMP 

Negeri 21 Banjarmasin pentingnya analisis butir soal; (2) Melatih keterampialn guru-guru 

dalam melakukan analisis butir soal dengan aplikasi AnBuso. 

METODE  

Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan tepatnya pada tanggal 4 Agustus 2025, Tim 

pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan segala sesuatu 

terkait dengan pelaksanaan kegiatan. Hasil koordinasi dengan pihak sekolah disepakati 

kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2025  di 

SMP Negeri 21 Banjarmasin.  

Permasalahan yang dihadapi guru SMP Negeri 21 Banjarmasin, diantaranya adalah 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan  tentang analisis instrument penilaian. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, metode yang dilakukan adalah:  

a. Penyuluhan, pada metode ini Tim pelaksana memberikan ceramah dan penjelasan tentang 

penilaian serta pentingnya melakukan analisis butir soal   

b. Demonstrasi, pada kegiatan ini Tim pelaksana mendemonstrasikan secara langsung 

tentang   penggunakan aplikasi An Buso dalam menganalisis butir soal. Kemudian peserta 

kegiatan mengikutinya. Pada kegiatan ini, Tim menggunakan hasil tes sumatif sebelumnya 

yang dimiliki oleh sekolah  dan soal dalam bentuk  pilihan ganda  

c. Difusi Ipteks, melalui kegiatan pelatihan ini dihasilkan bank soal yang disesuaikan dengan 

bidang studi yang diajarkan oleh masing-masing guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum melaksanakan kegiatan, Tim pelaksana terlebih dahulu melakukan koordinasi 

dengan pihak SMP Negeri 21 Banjarmasin. Pada saat koordinasi, Tim pelaksana bertemu 

secara langsung dengan kepala sekolah yang didampingi oleh salah seorang guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
      

Gambar 1. Lokasi Kegiatan                         Gambar 2. Koordinasi dengan sekolah 
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Berdasarkan hasil  koordinasi dengan pihak SMP Negeri 21 Banjarmasin, disepakati 

bahwa pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2025.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                        

Gambar 3. Pembukaan  Kegiatan Pelatihan 

 

 Berdasarkan hasil koordinasi dan kesepakatan dengan Kepala SMP Negeri 21 

Banjarmasin, kegiatan pelatihan diselenggarakan pada tanggal 26 Agustus 2025 di 

laboratorium Komputer SMP Negeri 21 Banjarmasin. Pelatihan ini tidak hanya memperkaya 

wawasan guru terkait penilaian, tetapi juga membantu meningkatkan keterampilan mereka 

dalam menggunakan aplikasi AnBuso. Dengan aplikasi tersebut, guru dapat menganalisis butir 

soal secara lebih praktis dan sistematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
                                  

 

Gambar 4. Penyampaian materi pelatihan 

 

Pelatihan dimulai dengan menyampaikan materi tentang penilaian pembelajaran dan 

pentingnya melakukan analisis butir soal. Analisis butir soal sebagai proses evaluasi terhadap 

mutu setiap jumlah butir soal dalam suatu tes. Proses ini berguna untuk menetapkan butir soal 

yang apik dan yang perlu direvisi atau dihapus. Analisis butir soal yang komprehensif 

mencakup berbagai aspek, seperti validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan 

ketepatan distractor (Rizqa et al., 2025). Kualitas butir soal dalam tes memiliki peran penting 

terhadap tingkat validitas hasil evaluasi. Jika soal yang digunakan kurang tepat atau tidak jelas, 

maka hasil tes bisa saja tidak menggambarkan pemahaman siswa yang sesungguhnya. Oleh 
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sebab itu, diperlukan analisis terhadap kualitas soal agar dapat dipastikan bahwa butir soal yang 

dibuat benar-benar mampu menilai kompetensi siswa dengan akurat (Majma et al., 2025).  

Setelah penyampaian teori dilanjutkan dengan praktik penggunaan aplikasi AnBuso. 

Kemajuan teknologi di bidang pendidikan melahirkan sebuah program analisis kelayakan 

instrumen tes bernama AnBuso, yang dirancang untuk memudahkan guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Program ini berbasis aplikasi Microsoft Excel sehingga penggunaannya relatif 

sederhana. AnBuso dilengkapi dengan berbagai fitur, di antaranya analisis tingkat kesulitan 

soal, efektivitas distraktor, daya pembeda, serta pencapaian ketuntasan pada setiap indikator 

butir soal (Zikriah dkk. 2025).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Praktik penggunaan AnBuso         Gambar 6. Pelaksaaan Postest 

 

Pada pelaksaaan praktik penggunaan aplikasi Anbuso, peserta terlihat sangat antusias 

mengikuti pelatihan. Kegiatan diselingi dengan tanya jawab terkait dengan materi yang 

disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Fitur Aplikasi Anbuso 

Setelah selesai penyampaian materi, peserta melaksanakan postest untuk mengetahui 

kemampuan peserta terkait dengan materi yang disampaikan.  Dari pelaksanaan bimbingan dan 

pelatihan tentang analisis butir soal dengan aplikasi AnBuso yang dilaksanakan  di Sekolah 
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Menengah Negeri (SMP N) 21 Banjarmasin ini telah berhasil meningkatkan  pengetahuan guru 

terhadap penilaian dan analisis butir soal. Hal ini dapat diketahui dari hasil tes yang 

memperlihatkan terjadi peningkatan, bahwa sebelum pelaksanaan kegiatan hanya 7% peserta 

yang memahami dengan baik, 33% baik, 53% kurang dan terdapat 7% sangat kurang. Setelah 

pelatihan terjadi peningkatan pemahaman yang cukup signifikan, Dimana peserta dengan 

kriteria sangat baik meningkat menjadi 83%, baik 13%,  kurang  4% dan tidak ditemukan lagi 

peserta yang memiliki kriteria sangat kurang (0%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Perbandingan hasil pretest dan postest 

 

Dari gambar 7 di atas, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan 

setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8. Foto bersama dengan peserta kegiatan 

Pelaksanaan pelatihan analisis butir instrumen penilaian dengan aplikasi AnBuso ini 

diakhiri dengan foto bersama seluruh peserta kegiatan.  

KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat disimpulkan bahwa para peserta menunjukkan 

antusiasme yang baik. Hal tersebut tercermin dari keaktifan mereka dalam mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan hingga selesai. 
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Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan diketahui terhadi peningkatan pemahaman peserta 

kegiatan. Sebelum pelaksanaan kegiatan hanya 7% peserta yang memahami dengan baik, 33% 

baik, 53% kurang dan terdapat 7% sangat kurang. Setelah pelatihan terjadi peningkatan 

pemahaman yang cukup signifikan, dimana peserta dengan kriteria sangat baik meningkat 

menjadi 83%, baik 13%,  kurang  4% dan tidak ditemukan lagi peserta yang memiliki kriteria 

sangat kurang (0%).  

PENGHARGAAN  

Mengingat pentingnya guru dalam melakukan analisis butir soal, maka kegiatan serupa 

hendaknya juga  dilaksanakan  di sekolah-sekolah lain, agar guru yang terampil dalam 

melakukan analisis butir soal lebih banyak lagi. Dengan demikian dalam melaksanakan 

penilaian bisa menggunakan soal-soal yang lebih berkualitas. Jika menggunakan soal yang 

berkualitas maka  hasil penilaian lebih akurat dalam menggambarkan kemampuan peserta didik 
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